
 

 
 

58 

PROSEDUR KERJA 
KOMPRES HANGAT DADA 

 
 
a. Perlengkapan 

1) Buli-buli dengan tutupnya 

2) Sarung/kain  

3) Air panas dan sebuah termometer 

b. Pengisian buli-buli 

1) Suhu yang digunakan adalah 40,5-46̊ C. 

2) Isi sekitar dua pertiga buli-buli dengan air panas. 

3) Keluarkan udara dari buli-buli, udara yang tetap berada di buli-buli akan 

mencegah buli-buli mengikuti bentuk tubuh yang sedang dikompres. 

4) Tutup buli-buli dengan kencang. 

5) Balikkan buli-buli, dan periksa adanya kebocoran. 

6) Keringkan buli-buli. 

7) Bungkus buli-buli dengan kain   

c. Pelaksanaan 

1) Jelaskan kepada klien apa yang akan anda lakukan, mengapa hal tersebut 

perlu dilakukan, dan bagaimana klien dapat bekerja sama. 

2) Cuci tangan  

3) Berikan privasi klien. 

4) Berikan kompres pada bagian dada di tengah 

5) Waktu pemberian ± 15 menit 
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INFORMED CONSENT 

 

      Saya Agus Jaka Heryanto mahasiswa program Studi Keperawatan Universitas 

Bhakti Kencana Bandung, menyatakan bahwa meminta kerelaan ibu bisa 

dijadikan responden dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh kompres hangat 

pada bagian dada terhadap suhu tubuh pasien yang mengalami hipotermia di 

ruang pemulihan RSUD Majalaya Kabupaten Bandung tahun 2020”.  

      Intervensi yang dilakukan tidak membahayakan dan akan selalu di observasi 

langsung oleh peneliti. Atas ketersediaannya saya ucapkan terimakasih. 

 

   Bandung,     Juni  2020 

 

 

            Agus Jaka Heryanto 
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SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Menyatakan setuju/tidak setuju*) dijadikan responden terhadap penelitian yang 

dilakukan oleh Agus Jaka, yang berjudul “Pengaruh kompres hangat pada bagian 

dada terhadap suhu tubuh pasien yang mengalami hipotermia di ruang pemulihan 

RSUD Majalaya Kabupaten Bandung tahun 2020”. 

Surat ini saya buat dengan sukarela tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

Bandung,    Juni 2020 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . . . . ) 

 

 

*) Pilih salah satu  
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LEMBAR OBSERVASI 
 
 

No 
Kode 

Responden 
Usia (th) 

Suhu Tubuh Sebelum 
Intervensi (0C) 

Suhu tubuh Setelah 
Intervensi (0C) 

1 R01    
2 R02    
3 R03    
4 R04    
5 R05    
6 R06    
7 R07    
8 R08    
9 R09    
10 R10    
11 R11    
12 R12    
13 R13    
14 R14    
15 R15    
16 R16    
17 R17    
18 R18    
19 R19    
20 R20    
21 R21    
22 R22    
23 R23    
24 R24    
25 R25    
26 R26    
27 R27    
28 R28    
29 R29    
30 R30    
31 R31    
32 R32    
33 R33    
34 R34    
35 R35    
36 R36    
37 R37    
38 R38    
39 R39    
40 R40    
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No 
Kode 

Responden 
Usia (th) 

Suhu Tubuh Sebelum 
Intervensi (0C) 

Suhu tubuh Setelah 
Intervensi (0C) 

41 R41    
42 R42    
43 R43    
44 R44    
45 R45    
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DATA HASIL LAPANGAN 

No Responden Usia 

Suhu Tubuh (0C) 

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi 

Suhu Tubuh (0C) Ket. Suhu Tubuh (0C) Ket. 
1 Responden 01 36 34.9 Hipotermia 35.8 Normal 
2 Responden 02 29 34.6 Hipotermia 35.2 Normal 
3 Responden 03 32 34.1 Hipotermia 36.1 Normal 
4 Responden 04 21 34.3 Hipotermia 35.1 Normal 
5 Responden 05 25 34.7 Hipotermia 36.4 Normal 
6 Responden 06 30 34.2 Hipotermia 34.6 Hipotermia 
7 Responden 07 42 34.9 Hipotermia 35.7 Normal 
8 Responden 08 28 34.8 Hipotermia 35.5 Normal 
9 Responden 09 22 34.0 Hipotermia 35.2 Normal 

10 Responden 10 45 34.7 Hipotermia 35.9 Normal 
11 Responden 11 21 34.9 Hipotermia 35.9 Normal 
12 Responden 12 30 33.9 Hipotermia 36.0 Normal 
13 Responden 13 26 34.8 Hipotermia 36.5 Normal 
14 Responden 14 39 34.1 Hipotermia 35.8 Normal 
15 Responden 15 32 34.9 Hipotermia 35.2 Normal 
16 Responden 16 41 34.1 Hipotermia 35.6 Normal 
17 Responden 17 49 35.0 Hipotermia 36.0 Normal 
18 Responden 18 24 34.0 Hipotermia 34.8 Hipotermia 
19 Responden 19 39 34.8 Hipotermia 35.9 Normal 
20 Responden 20 26 35.0 Hipotermia 35.4 Normal 
21 Responden 21 21 33.8 Hipotermia 35.3 Normal 
22 Responden 22 37 35.0 Hipotermia 35.9 Normal 
23 Responden 23 24 34.9 Hipotermia 35.3 Normal 
24 Responden 24 36 34.7 Hipotermia 35.6 Normal 
25 Responden 25 32 34.5 Hipotermia 36.0 Normal 
26 Responden 26 46 33.8 Hipotermia 35.5 Normal 
27 Responden 27 29 34.5 Hipotermia 35.8 Normal 
28 Responden 28 22 34.2 Hipotermia 35.5 Normal 
29 Responden 29 36 34.7 Hipotermia 35.9 Normal 
30 Responden 30 32 34.2 Hipotermia 36.1 Normal 
31 Responden 31 31 34.8 Hipotermia 36.0 Normal 
32 Responden 32 27 34.2 Hipotermia 35.5 Normal 
33 Responden 33 38 34.6 Hipotermia 34.9 Hipotermia 
34 Responden 34 29 34.3 Hipotermia 36.3 Normal 
35 Responden 35 43 34.8 Hipotermia 35.4 Normal 
36 Responden 36 32 34.6 Hipotermia 35.9 Normal 
37 Responden 37 34 34.2 Hipotermia 36.2 Normal 
38 Responden 38 27 34.9 Hipotermia 36.1 Normal 
39 Responden 39 23 34.2 Hipotermia 34.8 Hipotermia 
40 Responden 40 39 34.0 Hipotermia 35.8 Normal 
41 Responden 41 33 34.1 Hipotermia 35.4 Normal 
42 Responden 42 23 34.8 Hipotermia 36.2 Normal 
43 Responden 43 27 34.0 Hipotermia 36.0 Normal 
44 Responden 44 46 33.8 Hipotermia 36.4 Normal 
45 Responden 45 24 34.6 Hipotermia 36.1 Normal 
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HASIL PERHITUNGAN 
 
 
ANALISIS UNIVARIAT  
 
 

Sebelum Intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipotermia 45 100.0 100.0 100.0 

 

 

Setelah Intervensi 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Hipotermia 4 8.9 8.9 8.9 

Normal 41 91.1 91.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

65 

ANALISIS BIVARIAT 
 
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Sebelum Intervensi Mean 34.464 .0572 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 34.349  

Upper Bound 34.580  

5% Trimmed Mean 34.472  

Median 34.600  

Variance .147  

Std. Deviation .3839  

Minimum 33.8  

Maximum 35.0  

Range 1.2  

Interquartile Range .7  

Skewness -.222 .354 

Kurtosis -1.385 .695 

Setelah Intervensi Mean 35.700 .0682 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 35.563  

Upper Bound 35.837  

5% Trimmed Mean 35.714  

Median 35.800  

Variance .209  

Std. Deviation .4573  

Minimum 34.6  

Maximum 36.5  

Range 1.9  

Interquartile Range .6  

Skewness -.504 .354 

Kurtosis -.307 .695 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Intervensi .155 45 .009 .911 45 .002 

Setelah Intervensi .142 45 .023 .964 45 .174 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Dikarenakan hasil distribusi frekuensi salah satu variabel di bawah 0,002 <0,05, 
maka uji pengaruh menggunakan uji wilcoxon 
 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Setelah Intervensi - Sebelum 

Intervensi 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 45b 23.00 1035.00 

Ties 0c   

Total 45   

a. Setelah Intervensi < Sebelum Intervensi 

b. Setelah Intervensi > Sebelum Intervensi 

c. Setelah Intervensi = Sebelum Intervensi 

 

Test Statisticsb 

 Setelah 

Intervensi - 

Sebelum 

Intervensi 

Z -5.845a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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LEMBAR BIMBINGAN  
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DOKUMENTASI  
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UJI PLAGIAT 
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